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ABSTRACT

This study aims to determine: (1) The effect of CSR on accounting
conservatism, and (2) The effect of CSR on accounting conservatism with state
ownership as a moderating variable. Financial reporting is an important part of a
company. Therefore, a conservative financial reporting need to be considered as a
material consideration in decision making.

The sample in this study is the social responsibility disclosure on the all of
enterprises sector in 2013-2015 by using purposive sampling and random sampling
method. There are 50 companies that meet the criteria of the study sample. Analysis
method in this research is simple regression analysis and multiple regression analysis.

The results of this study indicate that the disclosure of CSR positive and
significant effect on accounting conservatism. However, state ownership role as a
moderating variable may not strengthen the relationship between CSR and accounting
conservatism.

Keywords: CSR, Accounting Conservatism, State Ownership
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Pengaruh CSR terhadap
konservatisme akuntansi, dan (2) Pengaruh CSR terhadap konservatisme akuntansi
dengan kepemilikan negara sebagai variabel moderasi.  Pelaporan keuangan
merupakan bagian terpenting dalam suatu perusahaan. Oleh karena itu, pelaporan
keuangan yang konservatif perlu diperhatikan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan.

Sampel dalam penelitian ini adalah pengungkapan pertanggungjawaban
sosial pada seluruh sektor perusahaan tahun 2013-2015 dengan menggunakan metode
purposive sampling dan random sampling. Terdapat 50 perusahaan yang memenuhi
kriteria sampel penelitian. Motede analisis dalam penelitian ini adalah analisis
regresi sederhana dan analisis regresi berganda.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan CSR berpengaruh
positif dan signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Namun, kepemilikan negara
yang berperan sebagai variabel moderasi tidak dapat memperkuat hubungan antara
CSR dan konservatisme akuntansi.

Kata kunci : CSR, Konservatime Akuntansi, Kepemilikan Negara
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konservatisme merupakan karakteristik yang paling menonjol dari akuntansi
keuangan yang mempengaruhi praktik akuntansi selama berabad-abad dan telah lama
dianggap sebagai indikator penting dari kualitas laporan keuangan (Basu, 1997).
Watts (2003) mengklaim bahwa penerapan konservatisme dalam akuntansi adalah
cara yang efisien untuk mengatasi masalah bahaya moral yang disebabkan oleh
asimetri informasi antar stakeholders. Adanya asimetri informasi memberikan
peluang bagi manajer untuk memanipulasi laporan keuangan. Hal inilah yang disebut
sebagai bahaya moral. Konservatisme akuntansi diharapkan dapat menghindari
perilaku oportunistik manajer berkaitan dengan kontrak-kontrak yang menggunakan
laporan keuangan sebagai medianya.

Lafond dan Watts (2008) berpendapat bahwa asimetri informasi antara pihak
internal dan eksternal perusahaan mendorong permintaan para investor untuk
menerapkan  konservatisme dalam pelaporan keuangan. Dengan begitu,
konservatisme bisa dikatakan sebagai tindakan perusahaan yang berperan penting
dalam mengurangi ketidakpastian dan asimetri informasi. Perusahaan yang
menerapkan konservatisme dalam laporan keuangannya akan mengurangi

kemungkinan adanya asimetri informasi antara manajer dan stakeholders.



Penggunaan laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada
stakeholders mengakibatkan perusahaan lebih berpihak kepada stakeholders dan
cenderung tidak memperhatikan keadaan lingkungan sekitar. Demi memenuhi
keinginan  stakeholders, perusahaan akan melakukan apapun termasuk
mengeksploitasi sumber daya secara besar-besaran. Eksploitasi sumber daya yang
dilakukan oleh perusahaan menyebabkan kerusakan lingkungan yang tak terkendali.
Hal ini menyebabkan pemerintah menerapkan peraturan yang menuntut perusahaan
untuk memenuhi tanggung jawab sosialnya.

Dalam hal ini diharapkan bahwa dalam melaksanakan aktivitas Corporate
Social Responsibility (CSR), perusahaan akan berkembang melaksanakan tanggung
jawab sosial dengan tulus dan merubah budaya perusahaan mereka yang cenderung
berorientasi pada keinginan stakeholders. Di sisi lain, pemerintah juga menggunakan
undang-undang untuk menyelenggarakan pemenuhan CSR. Di bawah tekanan seperti
itu, perusahaan akan mematuhi perintah pelaksanaan CSR dari pemerintah sebagali
maksud untuk meningkatkan komunikasi dengan institusi pemerintah untuk
memperoleh legitimasi (Cheng dan Kung, 2016).

Di banyak negara, undang-undang dan tekanan sosial secara bertahap
menyebabkan masuknya tanggung jawab sosial dalam budaya perusahaan sebagai
kewajiban moral dimana pemenuhan tanggung jawab tersebut dilakukan dengan
memberikan timbal balik kepada masyarakat sebagai tanda pengelolaan perusahaan

yang baik. Di Indonesia sendiri, banyak perusahaan yang telah beroperasi mulai dari



periode awal berkuasanya Orde Baru, namun baru merealisasikan program CSR
setelah memasuki program tahun 2000.

Pelaksanaan CSR ini lebih diperjelas setelah berlakunya Undang-Undang
Nomor 40 Tahun 2007 yang mengatur tentang Perseroan Terbatas yang diwajibkan
melaksanakan CSR. Undang-Undang No. 40/2007 Pasal 74 ayat (1) menyebutkan
bahwa perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan
dengan segala sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan
lingkungan. Inilah yang dimaksud dengan Corporate Social Responsibility (CSR).
Sedangkan dalam Pasal 15 Undang-Undang No. 25/2007 tentang Penanaman Modal
ditegaskan bahwa setiap penanam modal berkewajiban menerapkan prinsip tata
kelola perusahaan yang baik dan melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan,
untuk tetap menciptakan hubungan yang serasi, seimbang, dan sesuai dengan
lingkungan, nilai, norma, dan budaya masyarakat setempat (Untung, 2008).

Cheng dan Kung (2016) menyatakan bahwa di bawah kendali kepemilikan
negara, manajemen BUMN memperlihatkan tingkat kerjasama yang tinggi dengan
kebijakan ekonomi yang diperintahkan oleh pemerintah. BUMN bermaksud untuk
mendukung kebijakan nasional dan oleh karena itu memegang standar yang lebih
tinggi daripada perusahaan non-BUMN. Sebagai teladan dari budaya perusahaan
dalam negeri, BUMN diharapkan menjadi pelopor dalam merilis laporan CSR.

Banyak penelitian beranggapan bahwa perusahaan dengan reputasi CSR yang

lebih baik cenderung menunjukkan kedisiplinan dalam laporan keuangan terkait



penyajian informasi laba yang berkualitas tinggi. Hasil penelitian Cheng dan Kung
(2016) menunjukkan pemenuhan CSR berpengaruh positif terhadap konservatisme
akuntansi. Namun ternyata kepemilikan negara tidak dapat memperkuat hubungan
antara CSR dan konservatisme akuntansi sehingga hasil dari penelitian mereka tidak
dapat mendukung hipotesisnya.

Di sisi lain, penelitian Cheng dan Kung (2016) memiliki kelemahan pada nilai
R square yang terbilang cukup kecil yaitu hanya sekitar 10% saja. Hal ini bisa
disebabkan oleh pengukuran CSR yang menggunakan indikator GRI versi lama yang
hanya memuat 36 item. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menguji kembali
mengenai kasus ini. Peneliti mencoba menggunakan indikator GRI versi baru yang
memuat 79 item untuk mengukur CSR. Selain itu, berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang hanya berfokus pada perusahaan manufaktur, sampel dalam
penelitian ini melibatkan seluruh sektor perusahaan. Dengan begitu penelitian ini

diharapkan dapat memperbaiki hasil dari penelitian sebelumnya.

1.2 Rumusan Masalah

Konservatisme merupakan suatu tindakan perusahaan yang berhati-hati dalam
mengungkapkan laporan keuangannya demi memberikan kualitas laporan keuangan
yang baik. Kebijakan ini dianggap sebagai cara yang efisien untuk mengatasi masalah
bahaya moral yang disebabkan oleh asimetri informasi, dimana pihak internal
perusahaan memiliki akses informasi yang lebih dibandingkan dengan pihak eksternal

perusahaan. Asimetri informasi antara pihak internal dan eksternal perusahaan dapat



memicu terjadinya manipulasi dalam pelaporan keuangan. Dalam kasus ini
konservatisme berperan penting dalam mengurangi ketidakpastian dan asimetri
informasi yang menyebabkan terjadinya masalah keagenan.

Pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) sendiri ditujukan sebagai
bentuk pertanggungjawaban perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat.
Kegiatan CSR dapat mengendalikan perilaku perusahaan yang cenderung
mengeksploitasi sumber daya hanya untuk kepentingan stakeholders. CSR juga
dianggap sebagai suatu hal yang penting untuk menaikkan nilai perusahaan mereka.
Banyak perusahaan yang menerapkan CSR dalam laporan tahunan mereka,
memasukkan CSR ke dalam strategi pemasaran mereka, hingga melibatkan CSR
dalam menetapkan tujuan strategis mereka. Dengan melaksanakan kegiatan CSR juga
diharapkan dapat menarik perhatian dari stakeholders maupun pemerintah untuk
mendukung keberlangsungan perusahaan mereka.

Di Indonesia, pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) diatur
dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 yang mengatur tentang Perseroan
Terbatas dan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal.
Dengan adanya peraturan tersebut, membuat perusahaan BUMN dapat bekerjasama
dengan lebih baik terhadap kebijakan pemerintah. Dengan peraturan yang lebih ketat
dibandingkan dengan perusahaan non-BUMN, perusahaan BUMN diharapkan dapat
mendukung serta menjadi pelopor dalam melaksanakan kebijakan yang telah

ditetapkan oleh pemerintah.



Atas dasar uraian tersebut permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut:

1.

1.3
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1.3.2

Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap
konservatisme akuntansi?
Apakah kepemilikkan negara (BUMN) dapat memperkuat hubungan antara

Corporate Social Responsibility (CSR) dan konservatisme akuntansi?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui apakah Corporate Social Responsibility (CSR)
berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.

Untuk mengetahui apakah kepemilikkan negara (BUMN) dapat memperkuat
hubungan antara Corporate Social Responsibility (CSR) dan konservatisme

akuntansi.

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

Untuk mengembangkan pengetahuan mengenai pengungkapan Corporate

Social Responsibility (CSR), serta pengaruhnya terhadap konservatisme akuntansi

dalam perusahaan BUMN maupun non-BUMN.



2. Manfaat Praktis

Untuk mengetahui seberapa besar pemanfaatan Corporate Social
Responsibility (CSR) dalam pelaporan keuangan. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat membantu para pengguna Corporate Social Responsibility (CSR)
dalam mengambil suatu keputusan khususnya mengenai konservatisme dalam

penyajian laporan keuangan.



